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“Engkau alah Manusia,

Bukan Allah”

Nikolas Kristiyanto, SJ

Dalam kesempatan kali ini, kita akan
mendengarkan kritikan Allah kepada Raja
Tirus melalui Nabi Yehezkiel (Yeh. 28: 1-10).
Dalam dua ayat pertama bab 28, kita bisa
menemukan bahwa Allah berfirman kepada
Yehezkiel, “Hai anak manusia, katakanlah
kepada Raja Tirus: Beginilah firman Tuhan
ALLAH: Karena engkau menjadi tinggi hati,
dan berkata: Aku adalah Allah! Aku duduk
di takhta Allah di tengah-tengah lautan.
Padahal engkau adalah manusia, bukanlah
Allah, walau hatimu menempatkan diri
sama dengan Allah.”

Dalam konteks ini (sekitar abad ke-6
SM), kita bisa melihat bahwa Sang Raja
menyamakan dirinya dengan Allah. Tepat
pada poin inilah, Allah tidak bisa lagi meno-
leransi apa yang dilakukan oleh Raja Tirus.
Menyamakan diri dengan Allah, dengan kata
lain telah melanggar perintah Allah, yaitu

“Menciptakan allah lain dan telah menghina
nama Tuhan dengan tidak hormat” (bdk.
Kel. 20: 1-7). Bagi orang-orang Israel pada
saat itu (bahkan hingga saat ini), tidak
menghormati Tuhan Allah adalah salah satu
dosa terbesar dalam hidup orang beriman.
Dengan menyamakan diri dengan Allah,
berarti manusia mulai meninggalkan Allah
dan membuat diri mereka paling penting di
dunia ini.

Bagi konteks kita saat ini, kritikan
Yehezkiel kepada Raja Tirus tampaknya
masih sangat relevan. Kita sering kali
dengan tidak sadar menjadikan diri kita ini
seolah-olah menjadi Allah. Merencanakan
segala sesuatunya dengan sangat optimistis
dengan mengandalkan kekuatan pribadi
semata. Belum lagi, jika kita memiliki kuasa,
seolah-olah dunia ini menjadi milik kita dan
dengan seenaknya kita bisa melakukan apa
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pun tanpa perlu peduli lagi dengan sesama.

Peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini
di negara kita menunjukkan hal ini secara
konkret. Ada oknum pimpinan kepolisian
dan jajarannya yang merekayasa kasus
kriminal, ada oknum yang mencuri cokelat
tetapi justru penjaga toko yang disalahkan
karena menyebarkan video pencurian
tersebut, belum lagi kasus-kasus lain yang
terjadi di sekitar kita. Kita bisa menemukan
sebuah fenomena yang menjadi “biasa’,
ketika banyak orang ingin “menjadi Allah”.

Lalu pertanyaannya, “Mengapa manusia
ingin sekali menjadi Allah?” Jawabannya
karena “manusia tinggi hati (sombong)".
Inilah yang disediakan oleh teks Yehezkiel 28:
1. Kemudian, kita pun dapat bertanya lebih
lanjut, “Dari mana kesombongan ini berasal?”
Dari kisah yang kita baca (Yeh. 18: 1-10),
secara tidak langsung kita dapat menemukan
bahwa “kesombongan ini berasal dari kuasa”
Kuasa di sini dijelaskan oleh Yehezkiel bahwa
Raja Tirus merasa “duduk di takhta Allah di
tengah-tengah lautan”.

“Lautan”juga dapat berarti “bumi”itu
sendiri. Hal ini dapat dilihat dalam Zakharia 9:
10,“Wilayah kekuasaannya akan terbentang
dari laut sampai ke laut dan dari Sungai Efrat
sampai ke ujung-ujung bumi! Jadi, Raja Tirus
merasa bahwa dialah Sang Penguasa Dunia
ini. Selain itu, gambaran “laut” juga dapat
diartikan sebagai gambaran “kekacauan” atau
“ketidakpastian”. Hal ini dapat kita temukan
dalam Yesaya 57: 20 yang menyatakan
bahwa “orang-orang fasik adalah seperti laut
yang berombak-ombak sebab tidak dapat
tetap tenang, dan arusnya menimbulkan
sampah dan lumpur.” Dengan kata lain, Raja
Tirus adalah seorang Raja yang berkuasa
atas "kekacauan” dan "ketidakpastian” -
dia menjadikan dirinya Allah bagi dunia,
pembawa “kepastian” bagi semuanya.

Maka, pertanyaan reflektif bagi kita saat
ini, “Apakah aku (dengan peran apa pun)
sering kali merasa punya kuasa dan merasa
dapat menyelesaikan segala sesuatunya
tanpa membutuhkan Tuhan?” Jika “ya’,
“Jangan-jangan kita sudah menjadi Raja
Tirus yang baru di zaman ini!" ®
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